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SUMMARY 

ACHMAD SAYYID. Application of Aquaponic System Using Bucket on Catfish 

(Clarias sp.) Culture with Different Number of Water Spinach Plants (Ipomoea 

aquatica) (Supervised by DADE JUBAEDAH and RETNO CAHYA MUKTI). 

 

Catfish is freshwater fish that is often cultivated in Indonesia. The 

development of aquaculture activities to increase production is limited by several 

factors including limited water, land, and environmental pollution. Bucket 

aquaponics is an alternative to solve those problem. The aim of the study was to 

determine the optimal number of water spinach plants in the application of the 

aquaponics system in buckets and it is effect on the growth and survival of catfish 

(Clarias sp.). This research was carried out in July – August 2022 at the Laboratory 

of Aquaculture and Experimental Ponds, Aquaculture Study Program, Department 

of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research used a 

completely randomized design with six treatments and three replications. The 

treatment is different number of stem of water spinach plant in each bucket (volume 

80 L), consist of without water spinach plants as control (P0), 16 stems of water 

spinach plants (P1), 20 stems of water spinach plants (P2), 24 stems of water spinach 

plants (P3), 28 stems of water spinach plants (P4), and 32 stems of water spinach 

plants (P5). The initial size of the fish was 4±0.5 cm with a stocking density of 1 

fish L-1 . Fish were cultured for 42 days. The results showed that the adding of 28 

stems of water spinach plants (P4) was the best result with the absolute growth of 

weight 7.03 g and length 5.70 cm, feed efficiency 88.44 %, and survival rate of 

catfish 91%. The water qualities were obtained on P4 during culture were dissolved 

oxygen 4.5–6.3 mg L-1, ammonia 0.006–0.52 mg L-1, temperature 27.5–29.4oC and 

pH 6.6–7.3. The total weight of the water spinach harvest was 180.92 g. 
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RINGKASAN 

ACHMAD SAYYID. Aplikasi Sistem Akuaponik Menggunakan Ember pada 

Pemeliharaan Ikan Lele (Clarias sp.) dengan Jumlah Tanaman Kangkung (Ipomoea 

aquatica) yang Berbeda (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan RETNO 

CAHYA MUKTI). 

 

 

Ikan lele merupakan jenis ikan air tawar yang sering dibudidayakan di 

Indonesia. Pengembangan kegiatan perikanan budidaya untuk meningkatkan 

produksi dibatasi oleh beberapa faktor diantaranya adalah keterbatasan air, lahan, 

dan polusi lingkungan. Sistem akuaponik dalam ember menjadi salah satu alternatif 

untuk mengatasi persoalan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jumlah tanaman kangkung yang optimal pada penerapan sistem akuaponik dalam 

ember dan pengaruhnya pada pertumbuhan dan kelulushidupan ikan lele (Clarias 

sp.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2022 di Laboratorium 

Budidaya Perikanan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan enam perlakuan dan tiga kali 

ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu perbedaan jumlah tanaman kangkung pada 

masing-masing ember (volume 80 L) meliputi tanpa tanaman kangkung sebagai 

kontrol (P0), 16 batang tanaman kangkung (P1), 20 batang tanaman kangkung (P2), 

24 batang tanaman kangkung (P3), 28 batang tanaman kangkung (P4) dan 32 batang 

tanaman kangkung (P5). Ukuran ikan yang digunakan yaitu 4±0,5 cm dengan padat 

tebar 1 ekor L-1. Pemeliharaan ikan dilakukan selama 42 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan tanaman kangkung sebanyak 28 batang (P4) 

merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak ikan 

lele 7,03 g, pertumbuhan panjang mutlak ikan lele 5,70 cm, efesiensi pakan ikan 

lele 88,44 % dan kelangsungan hidup ikan lele 91%. Kualitas air yang didapatkan 

pada P4 selama pemeliharaan yaitu oksigen terlarut 4,5–6,3 mg L-1, amonia 0,006–

0,52 mg L-1, suhu 27,5–29,4oC dan pH 6,6–7,3. Total bobot panen tanaman 

kangkung 180,92 g. 

 

 

  

Kata kunci : ikan lele, sistem akuaponik, tanaman kangkung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Faktor pembatas dalam meningkatkan hasil produksi pengembangan 

kegiatan budidaya perika Faktor pembatas dalam meningkatkan produksi budidaya 

perikanan yaitu keterbatasan lahan, air, dan polusi lingkungan. Teknologi untuk 

mengatasi keterbatasan lahan antara lain budidaya ikan menggunakan sistem 

akuaponik (Diver, 2006). Teknologi akuaponik merupakan teknologi 

menggabungkan teknologi budidaya ikan dan tanaman, yaitu dengan sistem 

memanfaatkan feses ikan dan sisa pakan ikan untuk nutrisi tanaman (Nugroho et 

al., 2012). Istilah akuaponik yang populer saat ini yaitu model Urban farming. 

Budikdamber adalah salah satu model urban farming yang berkembang yaitu 

sistem budidaya ikan dan tanaman (akuaponik) dengan menggunakan wadah 

budidaya ember (Setijaningsih dan Umar, 2015). Sistem budikdamber memiliki 

keunggulan diantaranya yaitu tidak membutuhkan listrik pada sistem resirkulasi 

akuaponik, wadah budidaya ikan yang mudah didapatkan, hemat dalam 

penggunaan air dan tanaman sayuran kangkung untuk memenuhi kebutuhan 

sayuran (Nursandi, 2018). 

Penentuan komoditi dalam akuaponik berperan penting untuk perencanaan 

serta hasil yang diinginkan. Menurut Sahubawa dan Puspita (2021) beberapa ikan 

air tawar dapat dibudidayakan dengan menggunakan sistem akuaponik yaitu ikan 

mas, nila, koi, lele dan udang galah. Tanaman yang dapat digunakan dalam sistem 

hidroponik antara lain bayam merah, bayam hijau, kangkung, selada air dan pakcoy. 

Ikan lele (Clarias sp.) termasuk salah satu komoditas ikan air tawar yang unggul 

dibanding ikan lainnya yaitu pertumbuhannya cepat, tahan terhadap penyakit dan 

kualitas air yang kurang baik serta bisa dipelihara di semua wadah budidaya 

(Nasrudin, 2010). Penggunaan tanaman kangkung (Ipomoea aquatica) pada sistem 

akuaponik dikarenakan memiliki akar yang tidak terlalu kuat dan memerlukan air 

secara kontinu pada pemeliharaanya (Nugroho dan Sutrisno, 2008). Tanaman ini 

memenuhi syarat untuk dibudidaya dalam sistem akuaponik. Tanaman ini juga dapat 
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memanfaatkan air limbah budidaya dengan menggunakan akar tanaman sehingga 

amonia yang teserap akan mengalami proses oksidasi menjadi nitrat dengan 

bantuan oksigen dan bakteri yang digunakan sebagai sumber nutrisi (Widyastuti, 

2008). 

Menurut Nursandi (2018), sistem budidaya ikan lele di ember menggunakan 

volume air 60 L dengan tanaman kangkung menghasilkan kelangsungan hidup ikan 

lele 41–70% dan hasil panen ikan sebanyak 2,44 kg. Hasil penelitian Wibowo et al. 

(2020) pemeliharaan tanaman kangkung dan ikan lele menggunakan ember selama 

12 hari menghasilkan panen tanaman kangkung dengan berat basah 10,16 g. Jumlah 

tanaman pada sistem akuaponik dapat mempengaruhi efisiensi tanaman dalam 

penggunaan unsur hara sebagai nutrisi tanaman. Menurut Zidni et al. (2013), 

apabila tanaman terlalu banyak maka tanaman tidak dapat berfotosintesis dengan 

maksimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah tanaman kangkung 

yang terbaik pada sistem akuaponik menggunakan ember sebagai media 

pemeliharaan ikan lele. 

1.2. Rumusan Masalah 

Keterbatasan lahan, air dan polusi menjadi permasalahan pada 

pengembangan budidaya ikan lele. Untuk mengatasi hal tersebut, alternatif 

teknologi yang dapat dilakukan adalah budidaya ikan menggunakan ember 

sebagai wadah pemeliharaan ikan atau yang biasa disebut dengan istilah 

budikdamber. Jenis ikan yang digunakan pada sistem akuaponik model 

budikdamber ini antara lain ikan lele. Sedangkan jenis tanamannya antara lain 

tanaman kangkung. Jumlah tanaman kangkung dapat mempengaruhi efisiensinya 

dalam memanfaatkan nutrient dari sisa pakan dan metabolisme ikan. Hal ini 

disebabkan prinsip dasar pada sistem akuaponik yaitu pengelolaan kualitas air 

media budidaya ikan melalui pemanfaatan tanaman untuk mengurangi bahan 

organik yang berasal dari sisa pakan dan metabolisme ikan. Untuk itu 

dilakukannya penelitian ini guna mendapati volume tanaman kangkung dengan 

tapat pada aplikasi sistem akuaponik menggunakan ember dalam budidaya ikan 

lele.  
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1.3. Tujuan dan Kegunaan  

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah tanaman kangkung yang 

tepat dalam aplikasi sistem akuaponik menggunakan ember terhadap pertumbuhan 

dan kelulushidupan ikan. Penelitian ini berguna untuk meningkatkan produksi ikan 

lele yang dipelihara dengan sistem akuaponik model budikdamber menggunakan 

tanaman kangkung. 
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